KOMUNIKASIANTARUMAT BERBEDA AGAMA
(Studi Kasus Sikap Sosial dalam Kerasaman Beragama di Kecamatan
Cigngur Kabupaten Kuningan Jawa Barat)
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PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penclitian

Bangsn Indonesia memiliki pluralias
keagamaan, yang selpin merupakan unsur
kekaynan rohaniah yang dapat memperkokoh
kehidupan nasional (faktor integratif), jugs
sckaligus menyimpan potensi konflik {fakior
disintegratif) yang sangat dalam akibatmya dan
sangal Juss implikssinya, Hal ini disebabkan
oleh keberndaan sgama tidak mengenal baras-
batas sosiclogis, demogralis maupan geografis.
“Meskipun berbagai kelompok budaya (ms,
suku, agama) saling berinternksi, tidak sccara
otomatis saling pengértian terbenfuk i antars
mercka” (Mulvana, 2001:12). Kondisi
demikian, meminjam istilah Goddard (2000:5)
“karens adanya penilaian dengan menggurskon
standar ganda”, yakni suate kemunikas: yang
ditundzi dengan retorika kami yang benar dan
mereka yang salah; memandang dan menila
spaty komunitas tertentu dengan menggunakan
acuan norma kelompok! golongannya sendiri.

Untuk menciptakan toleransi
{kerukunan hidup) antarumat berbeda agama,
faktor komunikasi memegang peranan perting,
Melalui kajian komunikasi antarbudaya,
diharapkan dapat terbentuk adanya sikap saling
percaya dan saling menghormati antarpemeluk
agama sebagai bangsa yang berbudava dalom
rangka memperkokoh hidup berdampingan
secara damai, dapatmenerima perbedaan budaya
sehagai berkah daripada bencana, dan
melakukan upaya damal denpan  mereduksi
penlaku agresif, serts mencepah terjadinva
kontlik yang dapat mernsak peradaban deagan
cara menciplnkan forum-forum dialog untuk
mencapat kesepahaman,

Berdasarken urminn di atas, komunikssi
anturumat berbeda agama dalam hubunganmys
dengan upaya mewujudkan toleransi
merupakan suaty masalsh yang menarik untuk
diteliti lebih lanjut Ketertarikan penulis uniuk
meneliti hal tersebut, juga dilandasi oleh
pengamatan awal di Kecamatan Cigugur
Kabupaten Kuningan Jawa Barai dengan
komunitas keagamaan yang cukup beragam.
Keragaman dalam bidang keagamaan
merupakan suatu hal yang potensial wnmk
erjadinya konflik. Namun i daerah tersebut
tidak cukup nampak adonya konflik antaromat
berbeda agama. Apakah konflik tersebut
micmang tidak ada, atanksh sdutapi tidak
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muncul ke permukoan? Kemudian bageimana
sikap sesial mercks dalam kehidupan sehari-
hari, bagaimane mercka menginterprotasikan
dan mengaktualizasikan din dalam keragaman
beragama, memupakan suan hal yang menarik
perhatian penulis mntuk melakukan penslitian
||'_'h||"| ]!lq.jul.,

2, Mausalah Penelitian

1) Jika kerukunan hidup antarumal berbeda
apama i Kecamatan Cigugur Kabupaten
Funingan dapat beriangsung, sejauh
manakah kervkunan hidup antaruma:
berbeda agama tersebut  berlangsung?
Bagaimanakah kerukunan antarumat
berbeda agnma tersebut terwuud?

2] Dalam komunikasi antarumat berbeds
ngama, apakah terdapal prasangka-
prasangka sosial? Jika terdapal prasangka
sosial anturkelompok keagamaonn, apekah
prasangka sosial fersebut dapat
menimbulkan konflik? Bagaimanakah
merminimalisasi prasangka sosial tersebut
sehamii upayn mewwjodkan  kerukunan
hidup antaromat berbeda agama?

3 Dalam komunikasi antsrumat berbedu
pgama, adakah terdapat persaingan
kepentingan  antarkelompok  keagamaan?
Iiki terdapat persaingan kepentingan
intarkelompok keagamaan, apakah
persningan  antarkelompok keagamaoan
menimbulkan  konflik? Begaimanakaeh
mengakomedasi berbagal  kepentingan
lersebut sebagai upays mewujudkan
kerakunan hidup antarumat berbeda agama?

4] Sejauh manakah nilai dan norma budava
setempat dapat mengukuhkan kerukunan
hidupantarumat berbeda agama 7

3. Kerangka Femikiran, Postulat dan
Hipotesis Kerja

A, Kerangka Pemikiran

secar umum tujusn penelitian ini adalah ontuk
mengetahini secaras mendalam don menjelaskon
tentang perilaku komunikasi antaruomat berbeda
agama dolam upaya menciptakin kerukunan
hidup bemgama. Teon yang dapat digunakan
sechagai dasar untuk menjelaskan hal tessebut
acaloh teori tindakan sosial, teori  interaksi
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simbolik, teori sikap sozial, komunikagi
{kelompok den Interpersonal dan teori
akomodist,

Pendekatan vang dijadiksn -acuan
sebagni salah satu scuen dalam menganalisis
masilah sikap sosal antirumat berbeda agama
dalam upaya menciptakan  kerukunan  hidup
antarumat berbeda agama adalah feori tindakan
sosiz]l (rocial action). Schagaimana
dikemukakon oleh Max Weber bahwa “tindakan
sosial melipuli semua penlaku manusia ketika
dan szjauh individa memberikan sustu makng
Z-iub].-'l.']-:ﬂli"ic:'|1;3|.|..1|::- |'n_".'i|:l.|u| tersehul” |;:".-"| u!}'n N,
2001:61). “Tindakan bermakna sosial, sepuh
berdasarkan makna subjektifnya yang diberikan
oleh individu atan individo-mdivida dengan
memperimbangkan . perilako orang lain dan
dionentasikan dalam penampilinnya™ (Riteer,
Lo LB i B KRS Hertokak  dar L'q..uni-lp dnsar
tentang tindakan sosial dan antorhubungan
sosial, Weber mengemukakan lima cin pokok
vang menjadi sasaran penelitian, yakni: 1)
Tindukan manusia, yang menurut i pelaku
mengandung  makna subyektuf, melipun
berbagal findaken nyata, 23 Tindiken dalam hal
ini dopat merupakan tindakan terbuka dan
lersembunyi serta bersifat - subyektif, 3)
Tindokan yang meliputi pengaruh posiufl dan
suatu situasi, bindakan yang sengaja diulang
serta tindakan dalam bentuk persetujoan secara
diam=ciam. 4) Tindakan it disrahkan kepada
v atau l\-L‘l‘"."_‘Il.!:I |:-|.'|'l|_'[;|'|'|:_'._ |nn;l|-.'i-;]|_|_ 5]
Findakan itu memperhatikan tindakan omng
lin dan diarshkon kepada orang lain i (Ritzer,
99245

Ronsep dasar lentang penafsiran dan
pemahaman menyangkut masalash bagaimann
mempelajart dan memahami tindakan  sosial
terscbut, Haol mi jelas menvangkot masalah
metode, Dalam hal ini Weber memandang
bahwa penlaku indrvidu, atau beberape mdividu
yang nampas hanvalah sebahagian saja dan
kescluruhan perilaku, Karenamya jika seseorang
hanys meneliti perlisku snja, dia tidak akan
yakin bohwa perbostan tn mempunyai arti
subycktil dan diarahkan kepads orang  lain
sl o, kekuatan-kekuatan tersembuinyl vang
menggerakkan manusio seperti emosi, gosasan,
maksud, perasasn, tekad, dan maotif dir suaty
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tndaksn akan terabaikan. Untuk dapa
meathami dan menginterpretasikan tindakan.
tndakan sosial dengan tidak mengabaikar
kekuatan-kekuvatan tersembunyi yang
mengeerokkian manusia, Weber menyarankar
mefilul  pemahamon  interpretil  (inserpeeiiv
J.'rJr.u"n'.l'.'hn'.':r.'r.llou-::-.
feon lainnys yang dijadikan acua
diulam penchttan 11 adalah teori  interaks
gimbolik. Teord ini memfokuskan uni
analisisnys pada sifst dan hokekat interaksi
vaitp dimana individu menginterpretasiken dar
membertkan makna terhadap obyek, penstiw:
dan situasi yang memungkinkan individi
barpikir positif tentang orang lein. Schagaiman:
dikemukakan oleh Mead bahwa “teori intereks
simbolik direnpkum dalam tiea konsep dosa
yvaknt masyerakast (eociety), pikican (eimd, dar
diri (scffy" (Litteljohn, 1995:161)  Dalam
melikuken tndak komunikasi, manusia Gdab
terlepas darl penggunaan simbol-simbol
sumbid  tersebot - donterpretasikan dan  pads
nkhirnys membentuk suwatu arti yang
dibubongkan dengan kehidupan sosial. Apapur
arti yang diberikan oleh sescorong terhadap
suatu bal, merupakan basil nteraks dengar
orang fain tentang obyek yang dibahasnya. Hal
yang khusus bagi kaum interaksioms terhadag
arti adalah penckanannya pada inlerpretas: vans
dilakukan secara sadar. Sebush obyvek memilik
arti bagn seseornng pada  saat orang tersebi
berpilar ieatang atou mengintcrprotasikas
otryek tersebut, Proscs menangani i ini padi
dasarnva adalah percakapan interial. Pelak
memilih, memeriksa, menanggulkan
mengelompokkin kembali, dan mengubah art
sestal dengan siussi i mana @ bernda da
sesuts dengan arah tindakanpya, Karcnanya
masyambkat terdin dari suntu jaringan interaks
sosial di mana pary angeotanya memberikan i
kepida oksi-nksi mercka sendin maupun orang
tain melalui penggunazn  simbol-simbol
Sebagaimana dikemukakan Littlejoh
{19596 161 ), “mannsim mengEnnakon stmbol
simbol dalam  komunikasi mecka,  Simbo
ierschun diinterpretasikan olch  penerimany:
yang kemudian membentuk arti yang
dihubungkan dengan kehidupan zosial™
fohnson (1986:12), mencguskan bahw
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“karaktenistik khosus dan komuonikasi simbol
manusia tidak erbatas pada isysrat-isvarat fisik,
namumn ia menggunakan kata-kora; yakni simbol-
simbal seara yang mengandung art dan bersifat
stiandar”, Meltzer (dalam Fisher; 1986:236)
“menyamakan sembal-simbol tersebut dengan
bahasa; seperangkat lombang yang teloh
dibakukan, vang penafsirannya dimiliki secara
bersama olch para warga masyarakat vang
menggunakan bahasa tersebut™

Tindakan sosial seseorang mencerminkan
stkapnyi, yakni suatu sistem yang menctup
tentang penidaian baitk pesitif maupen negatif,
perasaan cmosi, kecendengan pro atau koot
ierhadap obyek-obyvek zosinl (Krech & ool
1962:139). Obvek sikap adalah sepals sesuatu
yang ada pada diri individu. “Sikap berkembang
dalam proses pemuasan keinginan™ (Krech e/ af,
1362:181). Dalam menghadapi berbagal
masalsh untuk memenuht keingmmannya,
individu mengembangkan sikap-sikapnya, vakm
mengembangkan sikap-sikap yang
menguntingkan terhadap obyek dan orang-
ormng vang dopat memuaskon kemgrnannya
Keinginan yvang fak lerpenuhin dapat
menycbablan terjadinva prasangks sosial
Prasangka sosial dapat menimbulkan
kekecewaan, sakit mental, sikap vang tidak dupat
diterima olch masvarakat, pandangan-
pandangan vang tidak sesvai dengan nonmas
nomia den mkad-mls vang berlako o7 dalam
:I'I'Iil!ij.-ill'..'l}f.ill.

Jika suaty inteniksd kith cermati secim
stksama, mika kite skan memperhatikan balwa
pembicara seringkal menyesunikan peniakunya
aitu sama lain. Salah saty teon yeng bercaitan
dengan upaya-upava penvesuaion dalom sumby
interaksi adalah teon skomodasi vang disusun
oleh Howard Giles (Littlejohn, 1996:112), Para
peneliti akomodisi elah menemukan  balwea
akomodas menjadi penting dalam komunikast
la dapat membawa kepada identitas sosial dan
dapat mengikat ketidaksetujwan dan jarak sosial
dolam suatu masyvarakat, “Akomodasi biasd
disebutdengan penyesunian, vaito suatu keadaan
atan proses manakala Kelompok=kelampok yvang
hertentangan satu sama fainnya sepakol punda
menghentikan pertentangan melalui  suatu
interaks™ (Gama, 1996: 1535 Dikemukakan

olsh Parwasito: (2003:84), “skomodasi
pdalab suats proses penyesudisn wniuk
meredakan pertenizngan dan perbedaan yang
timbuh melalui proses penyesuaian  diri
{adaptasa)”,

Tink berat dan skomodasi ialah proses
kerja zama dan tolerans: yang memperlihatkan
warga masyarukat odak atau belum kehilangan
identitas  masing-masing kelompok (Garna,
[996:53). Setap mdivido atanpun kelompok
dalam  suaty masyarakat digerakkan dan
dirnngzang oleh apn yang menjadi kepentingan
mereka. Dalam memenuhi setiap kepentingon
baik ndividu mavpun kelompok dapat
melahirkan dua kKemungkinan, yakni adanyas
kerja sama antarindividu maupun
antarkelompok dan adanyn persaingan dalam
memenuhi kepentingan mereka masing-masing.
Menurit Pareto. [dolam Vecrper, | 986:80%,
“kecenderungan untuk  memenuhi  kebutuhan
dun kepentingan sendiri sering  melahirkan
perilaku yang khas”. Persaingan vang
didasarkan atos cgo (baik ¢go pribadi maupun
ego kelompok), kesernkahan, ambizi, haus aksn
kekuasaan tidak monutup kemungkinan dopat
menimbulkan perientangan, baik antarindividu
maupun antarkelompok. Pertentangan
pntarindividu maupun antarkelompok
merupakan sumber polensial bagl tercetusnya
suaitu konflik.

*Komunikis inferpersonal menipakan
proses peoginmman dos pénerimann pesan-pesen
untiura dua orang atau di sckelompok kecil orang
dengin beberapa efek atsu wmpan  balik
scketika™ (Devito, 1997:4). Dijelaskan oleh
Susanto: (1977:92) bahwa “komunikasi
interpersonal merupakan usaha  untuk
mengadakan hubungan sosial. Hubungan sossal
i dilakukan karenn sescorng merusa harga
dirinya atau rasa amannys dkan bertambah, dan
hubungan ini akan dircalizasikan dengan
melakokan komunikas: yvang harmonis”
Seligmmana  dikemukakin oleh Johanessen
(1906:148), “etka ying secarm khas muncul

dalam zeasans komunikasi mterpersonal vaitu
keterusterangan, kcharmonisan sosial,
ketepotnn, kecurnngan, kensistensi katw dan
tinddkan, menjoga kepercavaan, dan
menghalangy komunikass™ [ dalam
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hubungan antarindividuy yang sedong
melakukan  komunikssi. “Hubungan adalah
sekumpulan harapan vang dimiliki oleh dua
orang bagl periloky mereka™ | (Littlejohn,
19%6: 250). Hubungan dihasilkan darl interaks:;
sebagai contoh interaksi antartetangea mongkin
berabah menjadi sebunh hubungan vang sejajar
dan zopan atau mungkin jues sebaliknyn, Ada
banvak sekali aturan vang imphsit di dalam
setp hubungan yveng sedang berjalan, baik ity
hubungan persahabatan, bisnis, keluargs,
ataupun bentuk-bentuk hubungan kainnva

“Kelompok dapat dibedakan atas
kelompok  psikologis dan orgsnisasi sosisl”
(Krech et al, 1962:383). Kelompok psikologis
merupitkan suatu kesatuan yang ferdic atas dun
orang atau lehih yang saling bergantng dan
memilikl 1deologt tertentu. Kelompok
keapamaan termasuk ke dalame kelompok: i,
Kelompok-kelompok  psikologis berhubungan
Soara fl.lrtgr_uimml |||_"|i|_z:|:'| Il_l.:]-;tmpl_'rk-kl;:'!umpnk
latnnya membentuk organizasi sasial
Organisasi sosinl mempakan sunty - sisem
kelompok-kelompok  psitkoloms  yang  saling
berhubungan secara fterpada. dibentuk untuk
melaksanakan st fujuantertento

Hastl dari svatw kelompok sangat
berganiung kepade sifol interoksi di dalam
kclompok ita (Littlejohn, 1996:288), ini
mermpakan pandangan tradisi  interaksional.
Dralam masyarakot vang di dalamnya terdiri dan
berbagar Kelompok keagemain vang berbeda,
tidak - teruiep kesmungkinan muncul berbaga
perientangnin sebagal akibat dari persaingan
kepentingan antarkelompok keagamasn yang
dapat menimtbalkan suatu ketepangan dalam di
seseorang manakala iz menduduki peran sebaga
individu vang hars saling menghormati - satu
sama lain schagat anggota masyarakat. Pada sisi
Iuin iz sebagal bagiin dani kelompoknya yang
hars setia satu sama lannya uniuk memenoehi
keboiuban baik sebagai individu mawpun
kelompok., Ketika ketepangan-ketegangan
individu terakumutasi ke dalam kelompoknya,
hal demikian akan menjadikan  ketegangan
pntorkelompok vang memiliki Eepeontingan
vang berbeda. Kewmingan vang muncul
antara pthak-pikak yang beresiangan dalam
suaty masvarakat menuniat suaiu penyelesanin.

G6

Unmk itw, diperlukan adanya tindakan-
tindakan wang dapat mengakomodasi
kitegangan-keicgangzan vang muncul. Beberapa
jenis persetujuan barsama (Konsensus)
mengenai wujud kewajiban-kewajiban sosial
sapgat penting untuk diperhatikan. Begitu juga
mcngenai adanya kekoatan yang mampu
memaksa orang-orang untuk mclaksanakan
kewajiban tersebut, minimal diperlukon untuk
mempentahankan ketertiban masyarakat

B. Hipoiesis Kerja

I} Kerukunin hidup antarumat berbeda agama
di Kecamatan Cipugar Kabupaten
Runingan Jawn Barat dapaf  terwuguod
melalui pembentukan sikap saling
pengertinn antarkelompok keagemaan.

2} Ada kecenderungan terdapai prasangka-
prasangka sosial antarumat berbeda agama,
prasangka-prasangka sosial terschbut dapat
diminimalisa= melaln peran-peran pemuka
iIE_.-'\:H'u.I

3y Ada l-.l'_'l“.'n_'l'nl.'il'_'|11n5:|.1| ||_'r4|.'13',|'.|[ lwr:mingnn
kepentingan antarkelompok  keagamaan,
akomidas berbagm kepentingan kelompok
kedgamiaan dapat mewujudkan Kerukunan
hichup antarumatberbeda apama.

4} Melahn pemahaman nilai dan norma
budaya setempat, kerukunan hidup
amtarumat  berbeds spama di Kecamston
Cigugur Kabupaten Kuningan Jawa Barat
dapatteramjud,

METODE PENELITIAN

1. Pendekitan Penclitian

Penclitian ini dimaksudkan untuk memahami
perilake manusia dari kerangka acuan si pelaku
ilu sendiri; vakni bagaimana si pelaku
mentandange dan menafsickan kegiatan dan sesi
kegendiriannyn yang biasa  disebut persepsi
emik. Dalam bhal ini, penclitn berusaha
memahami dan mengzambarkan apa voang
dipahamg dan digambarkan oleh  subwek
penelitian.  Untuk maksud terscbut, peneliti
menggustikan pendekatan kualiratf, Penclitian
dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini
bevupays memuesatkan perhotion studinya pada
realita schagai produk pikir manusia dengan




dengan sepala bentuk subyektivitas, emeosi dan
ritlas-miloi yong dismustny s,

2. Langkah-Langkah Penelition
Langkah-langkah penclitian yang
dilakukan dibagi dalam tiga tahap, yaitu: (1)
tahap erientnsi lnpangan, (2} tahap pengumpulan
data, dan (3) tahap member chee, Tojuan dari
orientasi dalam penelitian kualittil ind adilah
uniuk memperoleh gombaran yang engkip dan
jelas  mengemal masalah yang akan  diteli,
Kegiatan ini dimulai dari penjajagen lapangan
untuk menentukan permasalohan atau fokus
penelitien. Dalam pengumpulan data, peneliti
mengeounakan pribadi penelini sendin sebagai
alat pengumpul datauiama. Uniuk menzarahkan
danmemperlancar proses pengumpulan data dan
informasi yang diperoleh lebih mendalam,
abyekif dan dopat dipercaya makns digunakan
teknik observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi sehagai teknik pengumpulan data.
Teknik observasi yang digunakan dalam
penelitian ini adaloh participant observation dan
participant ax observer, Dalam hal ini peneclit
dapat  memberfiabukan maksud kehadiran
peneliti ataupun tidak memberitahukan
kehodiran  peneliti okan sangat fergantung
kepada jenis data yang ingin dipesoleh,  Teknik
wawancara vang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik wawancara tak terstruktur. Teknik
wawancara fak terstruktur g terdmi darm dua
feknik vakni wawancira terarah dan wawancan
tidak terarab. Wavwancars tidak ferurah dilakukan
agar subyek penelition memperoleh kebebasan
dan kesempatan mengefvarkan pikiran,
pandangan, dan perasaanmya fanpa distur ket
oleh penelit. Teknik ini dilakukan agar penelin
memperoleh  keterangan yang . lengkap dan
mendalam mengenai pandingan subyek vang
diteliti, Wewancars jenis inl lebih banyak
digninakan pada tohap awal penelitian. Hasil
wawancara tidak terarah ini merupakan
informas;  ewrie, vaitu -informas berdasarkan
pandangan subyek vang ditelity, Selanutoya
informast ewife ini disesin secara bertahap oleh
peneliti dalim bentuk wawancar ferarah agar
wiuwancara  bersifat enic, yukni pandangan
peneliti setelah mengolah, menafsirkan, dan
menganalisis informasi emic, Dala dokumeniasi
dalam penelitian ind dipergunakan sebagal data
pelengkap yang diperclelh batk melalui
wilwancara maspan observasi,
Member eheck dilakukan dengon tujuan
untuk mengontrol data yeng dikumpulican agar
keabsahan data fersebul dapat dipercava
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kebeparannye. Data vang dikumpulkan horus
digka  kebeparinnya oleh sumber informasi,
kebenaran dite hars dibenarkan oleh infonman
tninnya. Pada tohap member check semua hasil
peagamatan dan wawancara serla studi
dokumentasi vang tcleh terkumpul yang
penganalisisannya dilakukan scjak awal
pengumpulan daa; ditvangkan dalam bentuk
ranghumim  selanjutnya didiskusikan kembali
dengan sumber-sumber dotn untuk dicek lagi
kebenarannyn. Pada tahap akhir penelitian ini,
diflakukan pengujian ierhadap kredibilitas hasil
penclitian dengan cara mendiskusikannya balk
dengan para ahlipakar maupun dengan rekan
sejawal

3. Teknik Analisis Data

Analizis data datam penelitian kualitatf
dilakukan bersamaan dengan dan setelah
pengumpilan dute melalui pengorganisasian
data dengan cara memilih dan mengelompokkan
data berdasarkan klasifikasi data. Analisis data
dalam penclitian kualitatif sebagaimana
dikemukukan oleh Miles dan Huberman
( 1992:15-16) dilakukan melalui proses:
1) Reduksi dala sebagai proses pemiliban,
pemusatan perhotian pada  ponyederhanaan,
pengabirakan dan fransformasi data kasar yvang
mun¢ul dari catapan-catatan lapangan,
2)Penvayian dats sehagai sckumpulan imformasi
tersusun yang memberi kemungkinen adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilon
tindakan. 3) Menark kesimpulan atau verifikast.
Longkah-langkah onalisis dats terscbut bersifat
interakiif,

Selanjuinya setelah data vang diperoleh
dianalisis, maka hasil termuan yang diperoleh
dupat divkur lingkat kepercayaan {validitas) dan
keterandalennya (reliabilitas) dengan
menggunakan kriteria: 1) Kredibilitas; 2)
Transferabilitas; 3) Dependobilitas; dan 4)
Konfirmabilitis (Moleong, 1990:173;  Faizal,
[S:31-43).

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN
. Sikap Soszial dalam Komunikasi
AnfaprUmat Berbeda Apama

bikap mdividu maupun kelompok  dalam
komunikasy antarmmmat  berbeds agama &
wiloyah Kecamotan Cigugur monunjukkan
pdanya sikop saling menghormati antarpermeluk
apama yang berbeda. Hal tersebut nampak dalam
kebersamaan mereka dalam kegiatan-
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kegiatan sosial kemasyarakatan guna memenuahi
kebutuhon  hidup mercka, Mamun demikian
stkap kehati-hatian di antara  Kelompok
keagamaan tetap berkembang di antara mercka.
Kecemasan skan adanya pengusssan  satu
kelompok keagamean terhadap kelompok
keagamaan laimnye dalam  kehidopan sosil
kemasyarakatan  (ferutema  kelompok  Islam
dengan kelompok Katolik) menycbabkan
fimbulnya prasangks sosial antarkelompok
Ceagamaan

Dalam menghadapt berbagdl  siluas
mgkungan puna memenubl  Kemnemannya,
:nlli'.'i-:Ju. :-u..'!:|||| b ||.|:!|.'|.':,':.1 Utk
mengembangkan sikop-sikapnya.
Fengembangan sikup terscoul menu ke arah
vang menguniungkan individa mavpun
kelompok vang bersanghkutan ferbadap suaty
obyvek vang dapat mememibl kemngimannya,
sebagainmana dikemukakan Kroeh of al,
(1962 181}, “sikop berkembong dalam proses
pemuizan keinginan”, Sikap imdividu a@upan
kelompok keagamaan tentang kerukunan hidup
antarumat berbeda agama akan terpaut dengan
pengeriion “adanva  kebebasan  memalankan
swnrinl Cagrma, .-:i|.|i||£_ i horm ati
aptarpemeluk esgama, saling percaya-
mempercayal, don edanye kera sama untarumil
berbeda apama dalam kKehidupan sosial
kemasvarakatan™ (Shihaly, 199611}

Seluruh rangkajan proses  konnmikasi
wadas akhirnya menggantungkan
keberhasilannys  pada’ tingkat  ketercapaian
myvan  komunikasi, yako sejash mann par
parizsipan memberikan makna vang sama atas
posan vang dipertukarkan. Schagmmana
diungkapkan oleh Gudykanst (Liliwer.,
HOA22T-228y “pks dua orang alan  lebih
berkormunikass :|.|1!.:|r|1-||.|.|.u:.-':: sipcara efektf maka
micreka akan benorusan dengan satu atan lebih
pesan yang  diperiukarkan, - mereka harus
memberikan makna yahp samu atas  pesan.
Singkatnya komunikasi yang  efektl adalah
komunikasi vang dikasillkkan oleh kemampan
para E'-::l':i:.i|:-:u'| k-::-|||..'||i|-:;.'|:_;i lantaai  mereka
berhasil menckan sckecil mungkin
kesalahpahiiman™,

Kesalshpohaman dalam berkomunikas:
gniarumat berbeda pramao atas pesan-pesan yang

it

dipertukorkan merupakan suaty hal yang perlu
I.I.il:'.ll\.!I]“ﬂll\.i!II tntik e nCa komumnilkas:
antarantarumat berbeda agnma vang efckuf
Sechubungen dengan hul tersebul, Everel dan
Lawrence Kincaid (Lilvwery, 2003:23F]
menpgungkapkan babhwa "komunikasi
antarbudaya yang efeknf terjadi jika muncul
et e.-.'.ln:.'-r:'.l'.x'.’n:rrlr.llj'.r.',s;: :.-'a]{:".i komurnkas) Y and
saling memahami”. Adapun yong dimalksud
dengan saling. memahimi dalam bl tersebu
adalah terciptanya suatu keadaan pada - diri
seseorang dapat memperkirakan bagaimana
orang lam memben makna afas pesan yang
dikirimy' dan meayandi balik pesan vang
diterima, dengan kata lain partisipin vang
teclibal dalam komuonikazi anfammar berbeds
AgAImA  SHIma=-s5ama remahani pesan vang
dipertuksrkan, Karenanya berbagar pesan yang
diperinkarkan dalam  komunikasi antarumal
berbedns gpama di Cigupur tidak menyvangku
masalah '|'||,:r'|'|q,,:||.'|_*|n DEEm Yng ada diantars
mercki, mclainkan lebih cenderung Kepada hal-
hal wang bersial sosial Kemasyarakalan
sebapaimana dikemukakan di atas dalam upaye
membangun kebersamaan di anfara mereki
gebapai wiljud dalam mencipiakon kerukunan
hidup anterumat berbeda spame di kalangan
memki. Sikap toleranst sebagar dasar bagi
terwujudnya kerukunan hidup antaromal
berbedn agama, perlu dikembangkan secars
proporsional, vakni dengan memahami garis
batas vang baoleh dan tidak boleh dilakukan
Cor= balaz yang dimeksud adalah r|'||:_:1'|:\-.'.'|.11|s__'.l:'.:|l
masalah akidah masing-masmg agama yang
bersangkutan. Ketike sudah memasukl wilayak
akidah seatu keagamaan, maka vang diperfukan
dalem hal ini adalah adanya sikap saling
menghormai dan mengharzai  antarpemeluk
'.L:._:li'l.n'l;.'l ':".ITIE |!:l|'.1'-::l|.'l'_i.u, .‘H:hulgg.:.‘u diantara mereks
akan merasakan adenye kcbebasun dalam
menjalankan syanatagamanya masing-masing

Sikap sosmal dalam kemunikasi
antarumai berbeda agama vang berkembang di
Kecamatan Cigligur vakni zikap saling
menghormat! antarpemeluk agama, sikap
prasangka sosial antarumat  berbeda agamn
Kecemasan gkin adanya peniguasagn sSat
kelompok  keagamaan  terhadap kelompok
keasamaon lamnya, Sikap kebersamaan dalarn




kegintom sosial kemasyvarnkatan, dan Kebebasan
dalam memjalankan syariol sgamanya masing-
measing. Sikap prazangka sosial dan Kevemasan
nkan sdanya penguasaan satu kelompok
keagamaan terhadap kelompok keagamasn
lainnys Banye ditemat dalam komunikast antar
urmal Fslam dan pmat Katolik. Sedangkan antarm
[alam dan Proiesian, Islam dan Aliran
Eeepercayaan, Protestan dan Aliran
Kepercayann, Protestan dan Katolik, seria
Eoatohk dai Alican kepercayaan Gdak ditemukan
aitkap prasangka sosial dan kecemasan akan
adanya penguasann satu kelompok keagaman
terhadop kelempok keagamann lainnya,
Berdasarkan penelashan penulis, hal tersebat
Ichih disebablkan oleh pemeluk agama Profsstin
dan Alran kepercayaan merupakan kelompok
munoritas, schingga aktivitas pengembangan
kepatan keagamaan din Kepercayaan morcka
tidak dipandang sebagai ancaman bag
kelompok agama Islam nanpun agami Katalik,

L. Sikap S5Sosial dalam Komunikasi
Antarpribadi

Secara uwmum i Kecamatan  Cigugur
hubungan  antarumat berbeds sgamn pompek
baik, terutima dalom kepintan sosial
kemasyarakatan, Namun dafom bal ito, tidak
berartn tidak ada masaloh sama sckali dalwm
hubungan antarumast berbeda agama. Melihan
komunikasi antarpribady berbagai masalab
antarumat berbeds agama vang muncul dapat
serera diredam sebelum membenkan dompak
negatif vang dipat merusak sendi-gend:
kerukunan astaramat berbedn pgama, Dalam hal
demikian sikap kemampuan mengendalikan diri,
menegakkan moral agema scbagai landasan
berpijak dalum kehidupan beragama,
mienumbuhkon sikap toleransi Keagamaan, dan
menumbuhkan sikap taggung jawab bersama
tentang pentingnys kerukunan hidup beragama
merupakan sualu hal yang herus diperhatikan
oleh masing-masing kelompaok.

2, Bikap Sosial dalam Komunikasi
Kelompok

Musyarakal Crragur mempakon masyarakat

vang «<ibentuk aleh bBerbapar kelompok

keogamaan, Eeragaman beragama tersehnt
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cukup nampak di beberapa desa, yoakni dega
Cigngur, Cisantnna, dan Sukamulys, Borbagai
pertemuan kelompok yang dibadin oleh para
individu dengan Intar belakang keagamaan yang
berbeda, dapat dijumpai dalam kehidupan
schari-har, Berbagal persoalan yang dibahas
dalam pertemuan kelompok tersebut  pada
umumnya berkisar fontong pembangunan desa,
berbagal rencana kera vang akan dilakukan oleh
masyarakat, dan berbagai  kehidupan sosial
ckonomi. Selain i, Komumkasi kelompok
dilakekan untuk membahas berbagai
kepentingan  bersama vang bertujuan  untuk
mencar  jalan keluar atas permasalahan-
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok.
Melatur komunikast kelompok, dapat diperoleh
berbagai informasi tentang berbaga penstroa
dan rencana kerna untuk kepentingan bersama.
Hal tersebut menunjukkan adanya suatn bentuk
kergo sama antarumat berbeda ngama dalam
biding sosial kemusyarakatan, Dengan adanva
sikap wvang menunjukkan kemiuan dan
kemampuan untuk melakukan kerja sama
antarumat  berbeda ngama dalam  memenuhi
kebutubin kidup merekn meropokan  cemynnn
dari sikap saling percava dalam bidang kerja
sama yang mercka jalin. Tanpa adanya saling
parcayi, kerpa sama it tidak aken pemah ada,
Hal demikian merupakan landagin vanp kokoh
bagi terwujudnyva kerukunan hidup antarumaat
berbeda spama

Meskipun perbedaan apama merupakan
tititk rawan don bal yong cukup poicnsial bogi
terjedinya konflik, namun sclagi kerja sema
antarumat berbeda sgama terscbut tetap
terpehhara, dan pam anggotanya merasa
kebutuhanaoya terpenahi, serta mérasa
diperlakukan secarn adil tanpa merasa mendapat
perlokuan vang berbedds dalom’ kena sams
terscbut, dan sctiap para anggotonys konsensos
uniuk fefap memotuhi nilal dan porma yang
discpakati bersama, maka kerukunan hidup
antarumat berbedn agamia akan teiap erpelibaa
dan konflik antarumat berbeda agama tidak akan
pemah  terjadi. Schagaimana  dikemukaskan
Newecomb (1985:297), “Scjauh anggota-anggota
susiy kelompok mempunyal Sikap yang sma
terhadap suatu obyek. para anggotanya akan
borkonsensus mengenal sikap vang
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bersanpkutan”, Karcnanya untuk dapat
mewujudkan kena sema aotarkelompok
keagamann dalam bidang sosial kemasyarakstan
dan ¢konomi pedesaan serta konsensus terhadap
nifal dan norma yang disepakatl  bersama,
masing-masing individu dalam kelompok yang
borsangkutan harus tetap memibiki sikap
kemampoan mengendalibon diri, menegakksn
miorl sgama sebagai landasan berpijak dalam
kehidupan beragama, toleransi keagamaan, dan
sikap tanggung jawab beérsama tentang
pentingnya kerukunan hidup beragames

d. Prasangka Sosial dalam Komunikasi
Antarumat Berbeda A gama

Prasangka sosml merupokon sumber
podensial bapi  perpecabandisiniegrast yang
dapat mengakibatkan werjadinya konflik. Dalam
hubungannye dengan kechidupan beragama di
wilayah Kecamatan Cigugur, prasangka sosial
antarumiet berbeda weama tecjads  karena
:.In.uri.lllﬂl'l}'i.l informasi andividuo alaupun
kelompok dalam mepahami berbagal peristivi
keapamaan yang lerpodi dn wilayahnya,
Berdasarkan femuan penelitisn, kecunpaan-
kecurigaan antarkelompeok keagamann memang
tctap tepadi, namum melalu sikap vang arif,
Eecurigagn-kecurigaan antarkelompok
Eeapamoan  vong munsul tidak memodikan
munculnya  konflik, tetapl sebaliknya  lebih
membuat masing-masing kelompok keagamaan
ynbik tetap mewas din dengom memingkathan
sikap saling mempercavar  aniarkelompok
I:q.l'.'il_l_’.il.l'r'liliill_ wafil |'|:s||:: dasarnya setisp
kelompok keagamadn menginginkan hidup
rukun dan dama  berdempingan dengan
kelompok Keagamaan vang loonva  dalem
latanan hidup bermasvarakat., Kendisi
demikian menunjukkan bahwa hubungan
antarkelompok keagamaan di Wilavah
Kecamatan Cigugur berada dalany posisi vang
rawan akan tejadinyva Koeaflik aniarumal
berbeda apama.

5. Persaingan Repentingan dan Upaya
Meminimalisasi Konflik Antaromat
Berbeda Agnma

Persaingan kepentingan anfarkelompok
keapanen di Kecamatan Cigugur terpadi

T

terutama dalam  bidang pendidikan,
pembpngunon  sarana  periboadotan, berbagan
bentuk kegiatan keagamaan, penguasaan sekior
perexonomian, dan pelayanan keschatan, serta
dalam bidang kepemerintahan tingkst desa
Persaingan antarkelompok keagamaen tersehut
tidak terjadi adanya konflik, karens mercka
memandang hal demikion mempakin bentuk-
beatuk  persaingan  yang. schal vang  dapat
meningkatkan kualitas kehidupan beragama
dori masing-masing kelompok, Hal tersebot
menanjukkan kepentingan dan masing-masing
kelompok keagamaan dapnt dinkomodasi,

D o L-.-I-:_||'|1|'|-:_1L !:I_'i'lll:ill'l"lail.ll.. par
premnimpin keagamaan (ulama dan Kiaye dalam
agarma |slam; pastor dalam agama Khatolik, dan
pendets  dalim  Protestan) dihampkan  dapat
menjadi tokoh sentral dalam menghadap sibuasi
krisiz antarnmat berbeda apgama.  Melaiui
kemiampuan vang ads pada merekas unmk
mempengorohi, membimbing dan mengarahkan
atan mengelola para pengikutnya, moral-moral
keagamaan dapat disegakkan sehingga muncul
sikap adanva rasa tanggung jawab bemama
dalem menalanm keledopan  bermasyvarakat
didam mewujudkan kerukuhan hidop antaromast
berbpda ag@ma Selain ilttl rmielalug kl;rn:||11p|_|:_|1'|
yang ada pada pare pemuka agama, mercka
diherapken dapat mendnamkan  ntlai-nilai
kevakinan sesual dengan apamayang dianutnya,
sebab melalol pemabaman akan nilai-nilai vang
erkandung dalam agamanys masing-masing
para penganutnya diharapkan dapat meniiliks
kemmmpuan untukmengendalikan din don sikap
tederansi yang fingei terhadap penganul agama
vang lainnva

f. Nilai dan Norma Budsys sehagai Adat
Pemersstu Umat Berbeda Agama

Sebagaimana halnyva suku Sunda yang
memihki nilar budaya sdlik asih, stlik asal dan
silile ash, masyarmkat Cigugur memiliki suato
nilarbudaya vang fertanam secara furon femummn
pada angpotas masyarakatmya, yakns i axih,
sileh asly, sl vwangian, Melaln milai-nila
vang terkandung dalam il asl sofik crreh silil
wapgian, masyarakal Cigugur  mampu
mewyjudkan sikai-sikap vang lebih mendukung
untuk dapat hidup  berdampingan  dengan




pemichok  agamas  [ainnya  yang - diefleksikan
dalam kechidopan schan-hari. Mila budaya
tersebut mampu  bertihan  dulim masyirnkat
Cigugur, karens implementasi dari nilan dan
normme tersebut mampu mengatur berbagan tola
hubungan baik antarindividu maupun
antarkelompok yang ada di magyarakat Clgugur.

KESIMPULAN DAN SARAN

I. hesimpulan Penclitian

A, Hobungan antarumat berbedn agama. di
Kecamatan Cigugur memiliki potensi yang
cukup kuat uniuk ferjadinys konflik
antarkelompok keapamaan. Melalui
pengembangan sikap saling  menghargai,
pengendalian  diri, tolong menolong,
kebersamaan dalam  kegiatan sosial
kemasyamkaton dan melalni kerjn sama
yang saling menguntungkan, potensi koaflik
antarkelompok Keaganmiagan dapat
diminimalisasi, sehingga konflik secarn
ferbuka antarumat berbeds sgama di
Kecamatan Cigugur dapatdilindackan,,

B, Prasangka sosial yang berkembang &
antara kelompok keagamaan terfadi karans
adanya suatu kckhawatiran akan
penguasaan sudstn kelompok keagumnoan
terhadap  kelompok kepgamaan  lainmes
melalui: 1) Penguasaan lahan-lahan yang
dipandang strategizs, 2} Pengemhbangan
sarann-garana peribodatan, 3)
Pengembangan pendidikon yang berlator
brelakamg keagamian, 4) Penguasasm sckiog
perckonomian, 5) Penguassan posisi dan
jobatan terentu di masyaraksl, dan 6)
Perpindaban agama.

. Persamgan antarkelompok keagamaan i
Kecamatan Cigugur terjadi dafom bidang
pendidikan, pembanguman sarana
peribadatan, berbagai bentuk  kegiaton
keagamaan, scktor perckonomian, dan
dialam bidang kepemerntahan tingkat desa
Persmingan antarkelompok keagamann
tersebut idak menmmbulkan adanye konflik.
Hal terschut menunjukkan kepentingan dan
masing-masing kelompok Keagamaan dapat
dinkomadasi,

[, D dalammasvarakot Crgugur terdapat suaty
el badayn vng mengator tnti hobongan
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antarangots musyarakainyn yang telah tertanam
seCars o wemurun, yakni silth asik silik
avielr silih wangion, Dalam  memahmmi
perbedaan aguma, masyarakat Cigugur lebih
mengembangkun suatu prinsip perfu adanya
repengeriian  meskipun  frdak haras
vepegahamar. Melalur intensitas
komunikasi yang semakin meningkat
diantara kelompok (keagamaan), lebih
mengokohkan penenimasn mereka terhadap
nilai dan norma ying disepakati bersama,
sehingga kcrukunan hidup amiamimat
berbeda apama teranupacd.
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 YWawancara pendahuluan dengan Kepala
Pusatl Pancagahan Pelaksana Harian Badan
Markotika Masional, Drs. Anang iskandar, 5H,
MH. targgal 29 Desember 2002
hitp M hompas-tyv.comicontentviaw!
23656/2f Diakses tanggal 21 Desember 2008
Temuan risal tersabut menunjukkan  bakbwa
kegiatan komunkasi haruz memperhatikan
aspek-azpek yang berkaitan dengan sistem
kamunikasi dalam masyarakat seperti;  okoh
{opimion  leader) sebagal sumber informasi,
bahasa daerahflokal, forum periemuan adat,
keberadaan lembaga lokal dan sejenisnya yang
berfungsl zebagai media tradisional, dan
baberapa hal lainnya fidak diperhatikan
Keberadaan = strukiur masyarakat malahan
hampir-hampir tidek diperhatikan, padahal
siuktur masvarakal dapat dipakal sebagal
pertimbangan langkah awal memulal proses
pembegaysan masyarakal,

' Pandangan efik menurut Segall (1990)
merupakan litik pandang dalam mempetagan
budaya dan luar sistem budaya iersebul, dan
mérupakan pendekatan awal dalam
mampelajan suatu sistern yang asing (delam
Dayaksinidan Yuniardi, 2008

Emik adalah temuan-emuan vang tampak
barbeda antar salfing, dengan demikian emik
manunjuk pada kebenaran yang bersifat khas.
Pandangan emik sebagai tilik pandang
merupakan studi periaku dari dalam sistem
budaya terbantu,

Laporan Perkembangan Penelifian Aksi dan
Ferencanaan Parlisipatil 05 September
2008, Tim Universitas Indonesda dan Badan
Markotika Nasional
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